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Indonesia adalah salah satu negara yang kaya akan keanekaragaman hayati baik hewan maupun tanaman terutama keragaman tanaman obat. Hingga saat ini tercatat 7000 spesies tanaman telah diketahui khasiatnya namun kurang dari 300 tanaman yang digunakan sebagai bahan baku industri farmasi secara reguler. Menurut WHO pada tahun 2008 mencatat bahwa 68% penduduk dunia masih menggantungkan sistem pengobatan tradisional yang mayoritas melibatkan tumbuhan untuk menyembuhkan penyakit dan lebih dari 80% penduduk dunia menggunakan obat herbal untuk mendukung kesehatan mereka (Soleh et al., 2023). Dalam tanaman ada banyak komponen kimia yang dapat digunakan sebagai obat. Ada banyak pengobatan dengan bahan alam yang dapat dipilih sebagai solusi mengatasi penyakit yang salah satunya ialah penggunaan ramuan obat berbahan herbal.
Salah satu dari sekian banyak tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional adalah tanaman alpukat (Persea americana Mill.). Alpukat merupakan tanaman yang dapat tumbuh subur di daerah tropis seperti Indonesia (Feliana et al., 2018). Sebagian besar masyarakat memanfaatkan alpukat (Persea americana Mill.) pada buahnya saja sedangkan bagian lain seperti biji kurang dimanfaatkan (Majid et al., 2023). Biji alpukat memiliki efek hipoglikemik dan dapat digunakan untuk pengobatan secara tradisional dengan cara dikeringkan kemudian dihaluskan, dan air seduhannya dapat diminum. Biji alpukat dipercaya dapat mengobati sariawan sebagai pelembab, kencing batu, darah tinggi, nyeri syaraf, nyeri lambung, saluran nafas memebengkak, menstruasi tidak teratur, dan sakit gigi. Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji buah alpukat mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder, yaitu alkaloid, triterpenoid, tanin, flavonoid, dan saponin. Senyawa tersebut diduga dapat digunakan sebagai antibakteri. 
Senyawa metabolit sekunder yang menjadi objek utama dalam penelitian ini adalah flavonoid. Flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol terbesar yang ditemukan di alam. Senyawa-senyawa flavonoid terdapat pada semua bagian tumbuhan tinggi seperti bunga, daun, buah, kayu, akar, biji, dan kulit kayu. Flavonoid termasuk senyawa fenolik alam yang potensial sebagai antioksidan dan mempunyai bioaktivitas sebagai obat. Manfaat flavonoid antara lain untuk melindungi struktur sel, meningkatkan efektivitas vitamin C, antiinflamasi, mencegah keropos tulang dan sebagai antibiotik (Feliana et al., 2018). 
Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang sesuai, dimana ekstraksi adalah tahap awal untuk mengisolasi kandungan zat kimia dari simplisia tanaman obat dan pemisahan bahan dari campuran dengan menggunakan pelarut. Fraksinasi adalah metode pemisahan campuran dengan menggunakan dua pelarut yang berbeda kepolarannya. Fraksinasi diperlukan untuk memisahkan golongan utama kandungan satu dari golongan utama lainnya berdasarkan perbedaan kepolaran. Ekstraksi flavonoid berupa glikosida dan aglikon yang lebih polar dapat dilakukan dengan pelarut air, alkohol (metanol dan etanol) atau campuran keduanya, sedangkan ekstraksi flavonoid yang bersifat semi polar menggunakan etil asetat. Etil asetat merupakan pelarut yang cukup baik untuk melarutkan senyawa flavonoid (Suhaenah et al., 2021).
Analisis kuantitatif flavonoid dapat dilakukan dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis, spektrum serapan ultra violet dan serapan sinar tampak yang merupakan cara tunggal paling bermanfaat untuk mengidentifikasi struktur flavonoid, dikarenakan mengandung sistem aromatis yang terkonjugasi dan dapat menunjukkan pita serapan kuat pada daerah UV-Vis (Mukhriani et al., 2015).
	Beberapa penelitian sebelumnya telah melaporkan keberadaan flavonoid dalam biji alpukat. Namun, penelitian tersebut belum fokus pada fraksi etil asetat biji alpukat dan belum menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis untuk penetapan kadarnya. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian penetapan kadar flavonoid total fraksi etil asetat biji alpukat (Persea americana Mill) dengan metode spektrofotometri UV-Vis sehingga potensi tumbuhan ini sebagai bahan baku obat dapat lebih dikembangkan secara maksimal.
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Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut:
a. Golongan senyawa metabolit sekunder apa saja yang terdapat dalam ekstrak etanol dan fraksi etil asetat pada biji alpukat
b. Berapakah kadar flavonoid total pada ekstrak etanol dan fraksi etil asetat pada biji alpukat
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Berdasarkan masalah yang di rumuskan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Ekstrak etanol dan fraksi etil asetat pada biji alpukat mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin, tanin, dan terpenoid.
b. Kadar flavonoid total ekstrak etanol dan fraksi etil asetat dari biji alpukat dapat ditentukan dengan metode spektrofotometri Uv-Vis.
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Penelitian ini bertujuan untuk :
a. Untuk mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dari ekstrak etanol dan fraksi etil asetat biji alpukat.
b. Untuk mengetahui kadar flavonoid total ekstrak etanol dan fraksi etil asetat biji alpukat (Persea americana Mill) dengan metode spektrofotometri UV-Vis.
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Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan tujuan penelitian diatas, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kandungan golongan metabolit sekunder yang terdapat di dalam biji alpukat (Persea americana Mill.)
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih lanjut tentang potensi biji alpukat sebagai sumber flavonoid. Flavonoid dikenal memiliki aktivitas antioksidan yang dapat memberikan manfaat kesehatan.
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Parameter
Variabel Terikat
Variabel Bebas


1. Makroskopik
2. Mikroskopik
3. Kadar air
4. Kadar Sari Larut dalam air
5. Kadar sari larut dalam etanol
6. Kadar abu total
7. Kadar abu tidak larut asam
Karakteristik
Simplisia
Simplisia Biji Alpukat (Persea americana Mill.)








1. Alkaloid 
2. Flavonoid
3. Glikosida 
4. Saponin
5. Tanin
6. Steroid/Triterpenoid

Ekstrak Etanol Biji Alpukat (Persea americana Mill.)
Metobolit Sekunder






Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol dan Fraksi Etil Asetat Biji Alpukat (Persea americana Mill.)


Fraksi Etil Asetat Biji Alpukat (Persea americana Mill.)

Nilai Absorbansi








